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ABSRTAK

MUHAMMAD TOBE,105270017515. 2020, skripsi ini berjudul: “efektifitas
Metode dakwah Mauidzoh Hasanah Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja
di Desa Malabo Kecamatan Tandukkaiua Kabupaten Mamasa Propinsi
Sulawesi Barat." Islam adalah agama dakwah, Artinya agama yang selalu
mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan
dakwah, bahkan maju mundurnya ummat islam sangat bergantungan
berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Dakwah dapat
dilakukan dengan berbagai macam care, yaitu 'dengan dakwah billisan
dakwah bil-galam . dan dakwalh bi-hal asalkan Wjuannya sama, sehingga
makna dakwah kepada Allah adalah Mengdjak. dan menyeru manusia
untuk melaksanakan perintah Allanh berupa iman kepada-Nya dan seluruh
ajaran para Rasul-nya

Untuk mengetahui zpakah metods dakwah Mauidzoh Hasanah yang di
terapkan di Desa Malabo Kecamatan Tandukkalua efektif terhadap
pembinaan akhlak remaja? Uniuk mengetahui Bagaimana metode
dakwah maidzoh higsanah yang diterapkan di Desa Malabo Kecamatan
Tandukkalua.

Dalam penelitian ini dibarapkan dapat berguna secara akademis untuk
menambah pengetahuar dalam. dunia dakwah Mauidzoh Sasanah dan
sebagai masukan untuk para aktifitas dakwah,

Penulisan skripsi ini menggunakan teori efektifitas dan dakwah tujuannya
untuk melihat seberapa besar pengaruh metode dakwah Mauidzoh
Hasanah dalam pembinaan akhlak remaja di Desa Malabo Kecamatan
Tandukkalua,

Teknik olah data yang digunakan peneliti yaitu yaitu dengan dokumentasi
atau pengumpulan bahan dari bukuy, internet dan sebagainya selain ity
observasi yang di dalamnya wawancara dengan mad'u hal ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode dakwah Mauidzoh
Hasanah terhadap pembinaan akhlak remaja. Kegiatan dakwah tersebut
secara keseluruhan mampu meningkatkan pengalaman keagamaan para
remaja, seperti . bersikap amanah, rasa syukur serta mempunyai budi
pekerti yang baik. Dari uraian di atas, dapat diketahui bahws metode
dakwah Mauidzoh Hasanah yang diterapkan di Desa Malabo Kecamatan
Tandukkalua efektif terhadap pembinaan akhlak remaja.
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aktivitas yang tit
dan akan terus me tuasi  dz ventuk dan
coraknya.

Dakwah dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, yaitu dengan
dakwah bi al-lisan dakwah bi al-qolam dan dakwah bi al-hal asalkan
tujuannya sama, sehingga makna dakwah kepada Allah adalah mengajak

M. Mansyur Amin , Dakwah IslamdanperanMoral, Jakarta: Al-Amin Press, 1967 h 8
*Didin Hafiduddin, DakwahAktual, Jakarta : Gema insani Press. Cet. 3, 1998 h 76
*Q S Surat fushilat- 33




dan menyeru manusia untuk melaksanakan perintah Allah berupa iman
kepada-Nya dan seluruh ajaran para Ras
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diperiukan metode-

bahasa yang lugas, menarik, bijaksana sehingga komunikasi menjadi

menarik.

Dalam surat an nahl ayat 125, Allah Berfirman:

*Fawaaz bin Hulail Al suhaimi, UsusManhaj SalafiDakwahllaAllah, Jakarta ' Gema
insani Press, 1899, h. 31
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pelajaran yang baik da
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perhitungan.

Sarana dakwah mempunyai peranan dan kedudukan yang sama jika
dibandingkan dengan komponen atau unsur dakwah yang lainnya oleh

Karena itu, pentingnya sarana dakwah sebagai salah satu unsur dakwah,

% QS. An-nahl 16: 125




maka sudah seharusnya dalam proses dakwah, unsur dakwah tersebut harus
digunakan dan dimanfaatkan secara baik, tepat dan benar.
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seagamanya, diterapkan

terhadapnya, saudara
seagamanya, karena ia berkeyakinan bahwa itu adalah ibadah kepada
Allah SWT. Dan sebagai upaya pendekatan kepada-Nya. Hak-hak dan
etika-etika ini diwajibkan Allah SWT kepada orang muslim agar ia

mengerjakannya kepada saudara seagamanya, Jadi, menunaikan hak-hak

*Munzier Suparta, Metode Dakwah, Jakarta - Kencana, 2003, h. 17




tersebut adalah bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan sebagai upaya
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hanya diteliti hanya di batasi pada metode Dakwah mauidzoh hasanah
terhadap pembinaan akhlak remaja di desa Malabbo kecamatan Tanduk
kalua.

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :




1. Bagaimana penerapan metode dakwah mavidzoh hasanah di desa
Malabbo Kecamatan Tanduk kalua Kabupaten Mamasa Propinsi

Sulawesi Barat?

2. Bagaimana efektifitag )h hasanah terhadap
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Dalam penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat berguna
secara akademis, yaitu untuk menambah pengetahuan dalam
dunia dakwah mauidzoh hasanah khususnya di desa Malabbo

kecamatan Tanduk kalua kabupaten Mamasa.




b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi semua

LM fentano

AMjkmahj !: pers =Hgeianuall ydalid Jding = = Eﬂﬂﬂﬂ tepat

hingga menjadi sempurna. Menurut pendapat ini, Alkhikmah
termanifestasikan ke dalam empat hal: Kecakapan manajerial, kecermatan,
kejernihan pikiran dan ketajaman pikiran.

b. Al-Mauidzah hasanah

Mauidzah hasanah dapatiah diartikan sebagai ungkapan yang

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah berita




gembira, peringatan,pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan

pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia akhirat.

ketiga metode dakwah.

2) Jojoh nurendah meneliti lebih melihat kepada metode dakwah
menurut al-Qur'an yang diterapkan Hj ljjah shatari.

Sementara dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih fokus

pada metode dakwah Mauidzah hasanah terhadap pembinaan akhlak remaja

di desa Malabbo kecamatan Tanduk kalua kabupaten Mamasa.




akibat serta pe
keberpengaruhan
melakukan sesuatu)® Sedangkan menurut enseklopedi umum, efektifitas

menunjukan taraf tercapainya turut usaha dikatakan efektif kalau usaha itu

" Tim penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B), Deartemen
Fendididkan dan Kebudayaan, Kamus Hesar Bahasa Indonesia. (Jakarta® Balal Pustaka,
1895), Cet. Ke, edisl ke-2 h. 250

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B),
Departemen Pendididkan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka Dekdikbud. 1995, cet, Ke-7, edisi 3, h. 250




mencapai tujuannya secara ideal ke efektifan adalah pencapaian prestasi

dari tujuan taraf efektifitas dinyatakan dengan ukuran yang agak pasti.*

Menurut john.M.Eichols / ty dalam kamus bahasa

inggris-indonesia secara et dari kata efektif yang

= — =2 = P L e
------

akibat diterimanya suatu pesan. Dan perubahan terjadinya dalam segi

A b prdodgdo, hasan shadily, ensiklopedi umum, (yokyakarta: kanisius, 1990) cet
ke-8, h.296

" John, M Echals dan Hasan Shadily, kamus inggris-indonesia, (Jakara, PT
Gramedia Pustaka Utama, 1890), Cet Ke-8 h. 207

"Eric Buckley, The Oxford Dictionary, (Oxford: The Clarendom Press, 1978), Vol. I,
P, 49

~ '“Suharto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: PT Indah 1995), Cet Ke-1,
h. 742
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hubungan antara keduanya, yakni pesan yang diterima dan tindakan
tersebut.®

Peter F. Druckcer merupa 4,/“. satu tokoh yang memberikan
perhatian besar terhadap efekfifit

tu di pe

efektifitas

Menurut F.X. Suwarto, keefektifan berasal dari kata dasar efektif yang

artinya daa efek, pengaruh, akibat dan pesan seperti manjur, mujarab dan

_ “Danms Me Quail, Teori Komunikasi suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga Pratama,
1892), h. 281

~ "“Peter, F. Drucker, Bagaimana menjadi Eksekutif yang efektif, (Jakarta: Pedoman
limu Jaya, 1986), h. 5.

“Bagaimana menjadi Eksekutif yang efektif. (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1986),

hv




mampan dan juga mempunyai arti dalam penggunaan metode atau cara,

sarana atau alat dalam melaksanakan aktifitas sehingga berhasil guna atau

mencapai hasil yang optimal.™

alitas, penetapan sasaran,
keberadaan program, materi, berkaitan dengan metode atau cara, sarana
atau fasilitas dan juga dapat memberikan pengaruh.

"®F. X Suwarto, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta, 1999), Cet Ke-1

'"F X_ Suwarto, Ensiklopedia Nasional, jilid Il, (CES-HAM), (Jakarta: Ictiar Baru van
Hoeve, 1980), jilid Il (CES-HAM), h, 134

'"®F. X. Suwarto, Ensiklopedia Nasional ndonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka,
1989), jilid v, E, FX, h. 12
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2. Pengertian Metode Dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan yaitu, ‘meta"

. Pendapat
untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh

mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar

¥ M Arifin, imu pendidikanisiam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), Cet 1 h. &1
* Hasanuddin, hukumDakwah, (Jakarta:Pedoman limu Jaya), 1996, Cet Ke-1 h. 35,

*'Ghazali Darussalam, Dinamika limuDakwahislamiyah, (Malaysia - Nur Niaga SDN,
BHD, 1996), Cet 1,h. 5
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mereka mendapat kebahagiaan didunia dan akhirat® Pendapat ini
juga selaras dengan pendapat*Bahwa amar ma,ruf nahi mungkar

adalah inti gerakan dakw E enggerak dalam dinamika

masyarakat islam.

mMantie

Artinya : “serulah manusia ke jalan tuha yang hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah

~ *Abdul Kadir syaid Abd Rauf, Dirasahfiddakwahal ~islamiyah, (Kairo; Dar El-Tiba,ah
al-mahmadiyah, 1987), Cet n 10
“Beliau adalah seorang ulama besar, pemikir muslim zaman kiasik, hidup sampai
abad ke-12, pendapatnya dalam kitabnyayang sangat terkenal yaitu ihyaulumuddin

*Toto Tasmara, KomunikasiDakwah, (Jakarta: Gaya Media Pertama), Cet. 1,1997 h,
43




yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dijalannya dan diaiah
vang lebih mengetahui orang- orang yang mendapat petunjuk)">
Dari Ayat tersebut menunjukan bahwa metode dakwah itu meliputi tiga

cakupan, yaitu:

1. Alhikmah

Kata "H :

=10

- el abiidlmamir Diiar tHrigm are - i' kgka
40 WMISEainLul ML L HEAN deMmiklan Kdalre . | ng

itu membuat penunggang kudanya dapat mengendalikan kudanya sehingga
si penunggang kuda dapat mengatur baik-baik untuk perintah lari atau
berhenti. Dari kiasan ini maka orang yang memiliki hikmah berarti orang yang

mempunyai mempunyai kendali diri yang dapat mencegah diri dari hal-hal

*Q.8 An-nanl 125
*Fibnu Mandzur, LisanufArab, 12/141
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yang kurang bernilai atau menurut Ahmad bin Munir al-Mugr' al-fayumi
berarti dapat mencegah dari perbuatan yang hina.”’

engalamannya,

ketepatan dalam perkataan dan pengalamannya. Hal ini tidak bias dicapai

kecuali dengan memahami al-Qur'an, mendalami syariat serta hakikat iman.*®

"Ahmad bin Muhammad al-Mugrib,al al-fayumi, al-Misbahulmunir. h. 120
*Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakara:, Pedoman iimu Jaya, 1996), h 35
*Ibnu Qoyim, At-TafsirulQoyyim, h. 226
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Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahfud an-Nasafi,arti hikmah,

yaitu dakwah dengan menggunakan perkataan yang benar dan pasti, yaitu

dalil yang menjelaskan kebenaran

‘/\_ ang .
Dari beberapa pan / \ fahami bahwa Al-hikmah

adélah | mEpaka \:‘PS MLHAM/¢
,;?. ‘,"J' \\ 1",5 (¢
.'; \\\ ‘A\ u/

kejelekan.

3. Almujadalah Bi-Al-Lati hiya Ahsan
Dari segi etimologi (bahasa) lafadz mujadalah terambil dari kata
“jadala’ yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan alif pada

*Lols Ma,luf, MunjidfiAlHugahwaA, lam (Beirut Dar Fikr, 1986) h 807, Ibnu Mandzur,
Lisanal-Arab, Jilid VI (Beirud : Dar Fikr, 1980) h. 466,




18

huruf jim yang mengikuti wajan faa,ala, “jaa dala" dapat bermakna berdebat,
dan ‘mujadalah’ perdebatan®’

Kata'jadala" dapat bermaknz /\,_ tali dan mengikatnya guna

menguatkan sesuatu.Orang

sinergis, yang tida elahirkan p suhan dengs an agar lawan

*' Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus BesarBahasaArab, (Jakarta: Pustaka
Ffﬂgl‘ﬂ&iﬂ 1887) Cet, Ke-144 h. 175.

*Quraisy Syinab, Tafsir al-Misbah, Lenterahati, 2000, Cet, Ke-1, h. 553

FWord Assemblybof MuslimYouth (WAMY), fi ushulil hiwar, M aktabah Wahbah
Cairo, mesir, diterjemahkan oleh Abdus Salam M, dan Muhil Chafir, dengan judul
terjemahan “EtikaDiskusi, Era Inter Media, 2001, Cet. Ke-2, h 21

* Sayyid, Muhammad Thantawi, Adabal hiwarfilislam, Dar al-Nahdhah, Mesir
diterjemahkan oleh Zuhaeri misrawl dan zamroni kamal, (Jakarta : azan, 2001), cet, Ke-1,
pada kata pengantar.
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menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan
bukti yang kuat.
4. Pengertian mauidzoh hasan

=TT =1
- -\
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menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan al-Qur'an *®
Menurut Abd. Hamid al-Bilali Al-mauidzoh al-hasanah merupakan

salah satu manhaj(metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah

*Lois Ma Juf, Munjid fi al-Lugah Wa A lam, (Beirut: Dar Fikr 1986) h. 907, Ibnu
Mandzur, Lisan al-Arab, Jiid VI(Beirud: Dar fikr, 1980) h. 466,

** Hasanuddin , HukumDakwah( Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1996) h 37
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member nasehat atau bimbingan dengan lemah-lembut agar mereka berbuat
baik.%

Mauidzoh Hasanah dapatlz

~*" Abd, Hamid al- Bilali, Fikghal-Dakwah Fi ingkaral-Mungkar(Kuwait: Dar al-Dakwah,
18989) h. 260 -

o **Nasihat biasanya dilakukan oleh orang yang levelnya lebin tinggi kepada yang lebih
rendah, baik tingkatan umur, maupun pengaruh, misainya nasehat orang tua kepada
anaknya, perhatikan QS. Lukman;13 yang artinya: “dan ingatiah ketika Lukman berkata
kepada anaknya, yaitu membenkan mauidzoh(Nasehat) kepadanya: hai anakku, janganiah
kamu mempersekutukan Allah, sesunggunya mempersekutukan Allah adalah kedzaliman
yang besar,

* Mauidzoh hasanah dalam bentuk bimbingan , pendidikan dan pengajaran ini
sering kali digunakan dalam bentuk kelembagaan (institusi) formal dan non formal, misainya
mauidzoh hasanah Nabi kepada ummatnya, Guru kepada murdnya, Kyai kepada santrinya,
Mursyld kepada pengikutnya, dll.
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5. Ruang Lingkup Mauidzoh hasanah
Diantara ruang lingkup metode mauidzoh hasanah:

1) Nasehat

\\\__\\» “"',’

v

g
L/
MY
‘Illl U/
rsih dan

yang dinasehati siapapun dia. Nas

hasanah yang bertujuan mengigatkan bahwa segala perbuatan pasti ada
sangsi dan akibat. Al-Asfani memberikan pemahaman makna al-Mauidzoh
merupakan tindakan mengigatkan seseorang dengan baik dan lemah lembut
agar dapat melunakan hatinya. Dan apabila ditarik suatu pemahaman bahwa
al-mauidzoh hasanah merupakan salah satu manhaj dalam dakwah untuk

mengajak ke jalan Allah dengan cara menggunakan nasehat.




Secara terminologi nasehat adalah memerintah atau melarang atau

ivasi dan ancaman, pengertian

nasehat dalam kamus Besar ‘:» Balai Pustaka adalah
a berarti mengatakan

be rti gatak
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Artinya “Demi masa sesungguhnya manusia itu dalam kerugian kecuali
orang-orang yang beriman yang mengerjakan amal soleh dan saling
menasehati tentang kesabaran,*’

* @.S. An-Nisa .86




Dalam ayat ini dua hal yang diminta untuk diwasiatkan yaitu al-haq

dan as-shobru.

Al-hag dari segi bahasa berz /\ ang mantap tidak berubah

apapun yang terjadi, Aliah / \‘- ]

|||||
\\\\\
A <q

e) Sepuluh hal yang disebutkan dalam surat al-An'am ayat 151-153 yaitu:

1.jangan mempersekutukan-Nya 2.berbuat baik kepada ibu bapak
3jangan membunuh anak, 4.Jangan mendekati zina, 5.Jangan

membunuh kecuali dengan cara yang sah dan benar, 6.Jangan

Qs AlAshr: 1-3
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menyallah gunakan harta anak yatim,7-8. Menyempurnakan

timbangan dan takaran, 9.percakapan atau sikap hendaklah secara

bagi orang yang mendengarnya sehingga bisa dijadikan motivasi untuk

meningkatkan ibadah dan amal soleh.

“ali Mustafa Ya.kub, Sejarah dan metode dakwah Nabi, (Jakarta : Pustaka Firdaus,
1997), h. 50

“*Abdul Bagi, Muhammad Fuad, al-Mu;jam al-Mufahras, Ii alfadz al-Qur,an al-kanm
(Cairo - Dar al-Kutub al-Misriyah) h. 120
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Kata fandzir, atau indzar secara berasal dari kata na-dza-ra menurut

Ahmad bin Faris adalah suatu kata yang menunjukan untuk

penakutan(Takhwif)*

neraka.*®

“4ahmad bin Faris bin Zakana, Mujam al-Magayis fil al-lugah, (Beirut : Dar Fikr,
19494), h. 1021

““Ali Mustafa Ya kub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, {Jakarta -PT. ustaka
Firdaus, 1997), h. 49

*8Q.S al-Bagarah 119
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kategori, yaitu:1) Wasiat orang yang masih hidup kepada orang hidup, yaitu

" Q.8 al-Bagarah 19)
s0e1 " Lois Ma'luf, Kamus Munjid, fi lughah Wa A'lam, (Beirut - Dar a-Masyrig, 1986), h.
“* Ahmad Warson Munawwir, Kamus a-Munawwir, (Yogyakara; Pustaka Progresif,
1984), h. 1563
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berupa ucapan, pelajaran, arahan tentang sesuatu.® 2) Wasiat orang yang

telah meninggal(ketika menjelang ajainya tiba) kepada orang yang masih

berita Al-Qur'an tentang umat terdahulu.**

* Abu Abdullah bin Furaihan al-Harits, Al-Ajwibah al-mufidat an al-asillah al-manahij
al-jadidah, (Edisi Indonesia), (Surakarta: Yayasan Madinah, 1897)h 31

*'bnuMandzur Lisanul arab, 12/148

* Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori pendidikan berdasarkan Al-Quran,
(Jakarta :Rineka Cipta, 1984, Cet, ii), h. 205.

* Mustafa Muhammad Sulaiman, Al-gisash fi al-Quran ai-karim, (mesir :Mhatbah al-
Amanah,1994) h. 4
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2. Kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang menceritakan ihwal umat-umat
ereka serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada masa lampat a_kini dan masa yang akan

terdahulu dan nabi-nabi

datang.*

B. Akhlak Remaja

Qur'an” Sebagaimana Allah berfirman dalam surah al-golam ayat 4 yang

* Abdul Djalal, H, A, Ulumul Quran,(Surabaya: Dunia limu,2000), h. 296

** Lois Ma'luf, al-Munjid fi Lugah Wa A'lam, (Beirut : Dar | masyiriq, 1988), Cet Ke-
28 . h. 164

**Sudarsino, Etika islam Tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 1989),
Cet Ke-1, h. 125
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artinya, ° Dan sesungguhnya kamu benar-benar budi pekerti yang
agung,"(Q.S Al-Qolam:4).*

A

Sedangkan menurut Zak \

timbul dari hasil perpadua K perasaan, bawaan

dan kebiasaan yang mer ? P‘S U kes 'L"L‘I;t k'ﬁ".tfitaaﬂ

dalam kenyataz

W&
,.( ($ 5 ("' \\\ g
=)

k adalah kelakuan yang

‘)r’ Q\;\ R
L7 W0

:~c
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beberapa definisi yang dikemukakan diatas, bahwa akhlak diartikan dengan
penilaian baik atau buruknya terhadap perbuatan manusia.

Q.5 Al-Qolam 4

*" Zakiyah Drajat, Pendidikan islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: CV
Ruhama, Cet Ke-2 h. 10.

* AbuHamid Al-Ghazali, Ihya Ulum Ad-Din, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1989), jilid 11, h. 58
® Aris ibrahim, al-Mu'jam Al-Wasit, (mesir -daarul Ma'arif, 1972), Cet. |, h. 202.




Sedangkan keutamaan akhlak yaitu dalam keseluruhan ajaran islam

akhlak menepati kedudukan yang paling istimewa dan sangat penting. Dan

ini menjadi ciri utama bagi seo

‘A«. kehidupannya. Seperti
keutamaan  nabi i lenyempurnakan  akhlak

ummatnya Dimuka

psikomotorik (p

anak. Dan inilah

manusia sejak lahir yang disebut dengan fitrah.
Ada beberapa fitrah yang dibawa oleh manusia ketika lahir didunia

yaitu :

1 M Ali Utsman, Hadis Qudsl, (Bandung: CV Dponegoro, 1975), cet, Ke-20, h. 357.

52 H.M Arifin, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta - Bumi Aksara, 1994), cel. Ke-
IV,h.60.
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a. Perasaan Agama

b. Perasaan Intelektual

c. Perasaan Akhlak

2. Faktor dari luar dirinya yang meliputi :

-keturunan

-Lingkungan

®2 Aisya, Dachlan Dekadensi Moral dan Penanggulangannya, (Jakarta : Pusat
Dakwah Islam Indonesia), h. 100

~ ® Mahyidin Al-Nawawi, sahih muslim syarh al-Nawawi, (Kairo - al-Syabtt), jiid XVI,
h. 208)
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-Keluarga
-Sekolah

-Pergaulan

menyanjungnya, karena dia berhak mendapatkan sanjungan dan ia wajib
bersyukur dengan anggota badannya dengan menggunakannya dalam
ketaatan kepadanya. Ini etikanya terhadap allah SWT, sebab tidaklah etis

® Rahmat Djatrmika, Sistem Etika Islam, (Jakarta . Pustaka, Panjimas, 1992), Cet.
Ke-1,h 73.
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mengingkari nikmat, menentang keutamaan pemberi nikmat, memungkiri

nikmat-nikmat-Nya. Allah SWT berfirman dalam surat an-Nah!: 18 dan 53.

\ ir:,///’

\\ N

Artinya: "Mengapa kamu tidak takut e besaran Alla ;
Dia telah menciptakan kamu dalam beberapa ﬂngkafan{ke;admn“}

Orang muslim berpendapat bahwa Allah maha kuasa atas dirinya dan

memegang ubun-ubunnya, ia tidak mempunyai tempat melarikan diri atau

* Q.S An-nahl:18

" Dr. Muhammad Husain Abdullah, Dirasat i al-Fikr al-islamiy,{Jakarta: Dar al-
Bayanq,1990) cet.1, h 24.
% Q.5 Nuh:13-14
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tempat menyelamatkan dirinya, Kecuali kepada-Nya, kemudian ia lari

R\ |97

® ~

WRRASS, 9,

a. Berperilaku
b. Berperilaku amanah terhadap sesama muslim®
Bijaksana
inti atau kata dasar dari kata bijaksana adalah “bijak” bijak berarti adil,
berimbang, tidak memihak atau berat sebelah, Pengertian bijaksana adalah

" M.Nashiruddin Al-Albani,Ringkasan shahih Bukhon (Maktabah al-Ma'ari,
Rivadh,dan Gema insan| Jakarta, 2008) cet1 h.42




sikap atau perilaku yang adil, berimbang, tidak memihak, dan tidak berat
sebelah, bila dilakukan dengan ucapan maka sikap atau perilaku yang timbul

adalah lemah lembut,, santun, tidak kefas dan tidak kasar. Orang muslim baik

Artinya: "maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) beriaku lemah
lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka akan menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkaniah
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah
dengan mereka dalam urusan itu.Kemudian, apabila engkau telah




membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.Sungguh, Alfah
mencintai orang yang bertawakkal™®."

Amanah

Amanah adalah sz ., yag harus kira

¥

//7":|v“\\

Organisasi Intra Sekolah (OSIS) misalnya, tidak

sebuah organisasi,
dilaksanakan amanah dalam memanagenya maka akan terjadi
penyelewengan, penyalahgunaan wewenang, dan lain sebagainya.sekalipun
dalam skala kecil, aspirasi, gagasan, ide-ide dari siswa tidak akan tersalurkan
dengan optimal bila pengurus atau orang-orang yang memimpin tidak

" @5 Aldmron 1159
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amanah atau tidak bisa dipercaya. Allah berfirman dalam surat an-Nisa ayat
58.

J-j £

J:y ol rsj.. iy

terhadap alam kekhalifahz
serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
Dalam pandangan akhlak islam, seseorang tidak dibenarkan mengambil

buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar karena hal ini

ELS An-nisa:58
" Syaikh Imam, Al-Qurthuby, Tafsir al-Qurthuby terj. Al-Jami’ Ii ahkam Al-
Quran,(Jakarta: Pustaka Azzam,2007) cet. 2, h 57.




berarti tidak memberi kesempatan kepada makhiuk untuk mencapai tujuan

penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati

™ Qsal An'am:38

™ Syaikh Imam, Al-Qurthuby, |afsir al-Qurthuby ter). Ak-Jam: i ahkam Al-
Quran,(Jakarta: Pustaka Azzam,2007) cet. 1, h 32,
_ ™ Dr. Muhammad Husain Abdullah.Dirasat fi al-Fikr al-isiamiy, (Jakarta: Dar al-
Bayarig,1990) cet.1, h 27,




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

amatan Tanduk kalua
Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat Adapun waktu penelitian adalah
mulai Maret sampai Mei 2017,
D. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati untuk memperoleh

data yang valid dan reliabel yang sesuai metode yang digunakan antara lain :




1. pedoman observasi, penulis mengamati dan mencatat atau

mengumpulkan data yang telah diperoleh dalam observasi di desa

Saq .';
NG .:5

recorder).”® Dalam penelitian yang di lakukan penulis melakukan wawancara
dengan para dai di desa Malabbo kecamatan Tanduk kalua untuk

memperoleh data mengenai para remaja.

™ Irawan Suhartono, Meledologi penelitian komunikasi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya,2004), cet. Ke-Vl, h 68
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b. Angket

Angket adalah tehnik pengumpulan data dengan menyerahkan atau

mengirimkan daftar pertanyaan A ndiri oleh responden. Dalam

penelitian yang dilakukan, pe kepada Para Remaja

‘ang aqic

ernoat o

dilakukan penulis mengumpulkan data dari buku, majalah, CD, foto dan lain
sebagainya.

"rawan Suhartono, Metedologi penelitian komunikasi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya,2004), cet Ke-VI. h /1.
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F. Teknik Analisis Data
Hasil penelitian dianalisis dengan cara deskrifif yang akan

ara penyusunan tabel-tabel

- o ﬂ;\» .- yang
' ( .S __'4’ \\\ Q“,h ;// ~ -7
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8. Desa Talimbung

Demikian sejarah singkat desa Malabo
a. Demografi
Desa Malabo berpenduduk cukup padat, terhitung sejak tahun 2005
hingga saat ini jumlah penduduk yang berdomisili diwilayah desa MALABO
sudah mencapai 236 kk dari 1400 jiwa yang terdiri dari jumiah laki-laki




sebanyak 687 orang dan perempuan sebanyak 715 orang . jumiah
penduduk tersebar di lima (5) dusun, sebagian besar penduduknya
yakni 300 orang adalah

o
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Kondisi ekonomi didesa Malabo masih belum maksimal artinya masih
sangat jauh dari hidup berkecukupan, hampir sebagian masyarakatnya
bermata pencaharian petani dimana sekitar 260 orang sebagai petani
penggarap dan sekitar 336 orang sebagai buruh tani selebihnya beberapa
orang yang terdaftar sebagai pegawai Negeri Sipil dan usaha dagang kecil-
kecilan.




d. Pembagian Wilayah Desa

Desa Malabo terdiri dari lima (5) dusun,yang terdiri dari dusun matuyu,

Dusun Mekakia, Dusun orong dan i/.
e. Visi dan Misi Desa M

ke depan.

2. Tersedianya Sarana dan Prasarana pendukung di bidang

Pertanian, Pendidikan, Perkebunan Kesehatan 5 (lima) tahun ke
depan.
3. Tersedianya Infrastruktur terutama dibidang perhubungan 5 (lima)

tahun ke depan.




4. Terciptanya masyarakat yang cerdas melalui peningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM) 5 (lima) tahun ke depan.

N
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g. Potensi dan Masalah
Dalam mewujudkan arah dan kebijakan desa maka akan ada
beberapa potensi dan masalah yang akan menjadi pendukung maupun
hambatan dalam mencapai apa yang diharapkan.
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Potensi yang akan mendukung arah dan kebijakan desa adalah

perangkat desa yang lengkap dan penduduk yang rata-rata sudah menjadi

1. Percepatan kegiatan pembangunan dibidang sarana dan
prasarana pendukung disektor pertanian, pendidikan, kesehatan.

2. Melakukan pelatihan-pelatihan bagi petani menyangkut teknologi-
teknologi dan inovasi baru disektor pertanian.

3. Menyiapkan bantuan modal usaha bagi masyarakat yang

mempunyai usaha namun kekurangan modal.




4. Bekerjasama dengan pihak luar desa untuk membantu

terakomodirnya hasil tani ketempat lain di luar desa.

5. Perbaikan sarana Transp susnya akses jalan menuju

ng bisa mendukung

S

Dengan cara ini manusia akan mampu mengatasi segala bentuk kesulitan

hidup yang dia alami.
Allah swt berfirman dalam beberapa ayat al-qur'an tentang pentingnya
memberi nasehat sebagai berikut:

B Tomaball s S0 06 555




Artinya: Dan tetaplah memberi peringatan, Karena Sesungguhnya peringatan
itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.

remaja yang mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah dan
pemahaman keagamaan yang lemah, sehingga perlu adanya motivasi dan
harapan dalam beragama melalui bentuk tabsyir.

Allah swt Berfirman dalam surah al-an'am ayat 48, sebagai berikut:
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Artinya: Dan tidaklah ka " sul vitu melainkan untuk

\_\: gsiapa yang
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Seorang dai harus senantiasa memberikan dorongan kepada
mad'unya agar senantiasa berbuat baik pemberian motivasi juga sangat
diperiukan untuk mengajak manusia agar berlomba-lomba berbuat
bermacam-macam ketaatan. Tetapi, pada sisi yang lain, perlu adanya
tindakan preventif agar umat mudah untuk berbuat
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Dalam Penerapan didesa Malabo adalah didalam kegiatan bulan

puasa ada istilah akrom(aktifitas Ramadhan) remaja dianjurkan hatam Al-

melebihkan dengan peringatan memberikan rasa takut kepada umatnya
sehingga justru akan mengakibatkan seseorang merasa putus asa dari
rahmat Allah. Sebaliknya, juga para da'i tidak seyogyanya terlalu beriebihan
dalam memberikan kabar gembira, sehingga seseorang merasa aman dan

tenang dari murka Allah.
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Adapun bentuk-bentuk tandzir yang dilakukan oleh para da'i terhadap

remaja desa Malabo yaitu adalah sebagai berikut : penyebutan nama Allah,

para orang tuanys:

Pentingnya

syariat islam dengan baik dan benar.
4. Wasiat
Dalam kontek dakwah adalah ucapan berupa arahan kepada orang
lain terhadap sesuatu yang belum dan akan terjadi Wasiat termasuk dalam
dua kategori yaitu:




53

a. Wasiat orang yang masih hidup kepada orang yang hidup yaitu
berupa ucapan, pelajaran, dan arahan tentang sesuatu.

\ atau berupa harta

alam surah Al-

yang sekolah di ko

berada.perihal wasiat ini orang tua ucapkan pada saat anaknya akan
berangkat untuk menuntut iimu di kota..

5. Kisah (menceritakan atau mengandung Arti menelusuri atau mengikuti

jejak)
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Di dalam Al-Qur'an terdapat berbagai cara untuk mengajak manusia
ke jalan yang benar, antara lain adalah dengan kisah atau cerita. Al-Qur'an
dan hadits banyak memuat kisah-kisah sejarah umat terdahulu yang dapat
dijadikan sebagai bahan_yang dapat menjadikan  perbandingan untuk
menjalankan aktivitas kita dalam berdakwah.

Para da'i dalam menerapkan kepada para remaja desa Malabo yaitu
dengan cara dai bercerita tentang pengalamannya menuniut ilmu di kota,
ketekunannya dalam menuntut imu membawa hasil yaitu dapat menjalankan
kuliah hingga akhimya melakukan penelitian di daerah .pentingnya kisan ini
diceritakan kepada para remaja agar remaja dapat mengikuti jejak para da'l.
C. Efektifitas metode dakwah mauidzoh hasanah terhadap pembinaan

akhlak remaja.

Metode dakwah mauidzoh hasanah yang juga berkembang dan sering
digunakan oleh dai dalam proses dakwah umumnya tidak berjauhan pula
dengan aspek-aspek dan nilai-nilai keagamaan secara tekstual seperti
Metode ceramah, Nasehat, maupun lainnya senantiasa tidak lepas dari
pembahasan mengenai nilai tekstual keagamaan. Hal lain yang dilakukan
oleh para da'i desa Malabo kecamatan tandukkalua tidak saja berdakwah
melalui ceramah saja melainkan dengan mengembangkan cara dakwah
lainnya. Pengembangan cara dakwah yang dilakukan oleh para dai secara
garis besar dapat dibedakan menjadi dua cara yakni olahraga, dan

kegiatan sosial.dan diharapkan dari dua cara ini dapat membuat kegiatan
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dakwah mauidzoh hasanah menjadi efektif. Berikut ini akan dipaparkan
mengenai analisa pengembangan dua cara tersebut serta nilai-nilai yang
terkandung didalamnya.
1. Kegiatan olahraga

Cara dakwah melalui olahraga diaplikasikan oleh para dai melalui
olahraga sepakbola . dan bulu tangkis. Secara langsung sanoat tidak mungkin
memberikan status kegiatan olairaga sebagai metode dakwah.Tetapi jika
dikaji secara lebih mendalam, proses kegiatan olahraga tersebut terkandung
aspek-aspek dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dakwah mauidzoh
hasanah. Berikut ini adalah penjelasan mengenai keterkaitan kegiatan
olahraga sebagai pengembangan dari metode dakwah mavidzoh fiasanah.

a. Kegiatan olahraga sebagai pembiasaan sholat

Setiap kegiatan ofahraga yang yang dilaksanakan berdekatan dengan
jadwal shalat fardu. Hal ini memang disengaja cleh para dai agar dapat
mengumpulkan dan menyatukan remaja pada saat shalat fardu.Remaja yang
ikut serta dalam kegiatan olahraga- kecuali yang non muslim- diharuskan ikut
serta shalat berjamaah. Untuk mendukung keikutsertaan remaja dalam shalat
berjamaah, setelah shalat berjamaah adanya nasehat dari dai untuk para
remaja tentang keutamaan shalat berjamaah hal ini dilakukan agar para
remaja tetap istigomah dalam melaksanakan shalat berjamaah.selain itu
dilakukan diskusi tim tentang strategi yang akan digunakan oleh kedua tim.

Pada saat diskusi inilah kemungkinan kerangka tim berubah manakala
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pemain yang sebelumnya masuk dalam tim inti tidak ikut shalat berjamaah

maka pemain tersebut akan masuk dalam pemain cadangan dan digantikan

0

.

S
4

o
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L=
[

Artinya: Bacalah kitab (al-Quran) yang telah diwahyukan kepada
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan ketahuilah mengigat Allah (shalat) itu
lebih besar (keutamaan dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang
kamu kerjakan.(Q.S al-ankabut 45)

Penekanan terhadap kebiasaan shalat dalam konteks dakwah

mauidzoh hasanah memiliki kesamaan dengan apa yang telah dilakukan oleh
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Nabi Muhammad SAW yang melakukan dakwah mauidzoh hasanah dengan

memperkenalkan shalat sebagaimana yang dilakukan sisi ka'bah. Dari aspek

dan tenang se
dan teguh.” (Q. !
Firman diatas mer 2 miengigat 4 me s shalat akan

dapat menjadi sel erbentuknya ketenangan jiwa r tifitas dzikir
juga dapat menjauhkan remaja dari peluang perilaku negatif Dzikir yang
terkandung dalam shalat dapat menjauhkan remaja dari godaan syetan. Hal
ini tidak berlebihan karena setiap remaja sedang dalam kegelisahan, pikiran
mereka lebih cenderung mengiginkan kebebasan berekspresi yang tidak

jarang menyebabkan mereka salah dalam melangkah Sebagaimana firman

Allah dibawah ini:
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bahwa setiap anak yang telah menginjak 10 tahun dan tidak shalat
diharuskan untuk memukulnya sebagaimana hadis berikut ini:

“ suruhlah anak-anakmu shalat bila berumur 7 tahun dan pukulah jika
mereka sudah berumur 10 tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka
(putra-putri)”. (Abu Daud)




Aspek "pemukulan” dalam hadis tersebut tidak dilaksanakan dengan

memukul remaja yang tidak shalat melainkan dengan ‘memukul’ peluang

<‘P‘b MUHAMJL\

= WRRASS, 9 N\
P

‘awalnya malas dan terpaksa. Namun setelah ikutan ternyata banyak juga
teman yang ikut akhirnya jadi suka. Disitu kita tidak hanya mengaiji saja tapi
juga dapat saling curhat dan materi pengajiannya juga tidak membosankan
karena berhubungan dengan remaja (wawancara dengan arjun, salah satu
pemain sepakbola di desa Malabo, tanggal 1 oktober 2017)"®

" Hasil wawancara arjun,1,10,2017




Kegiatan keagamaan yang terpisah antara remaja dan orang tua
bukan merupakan bentuk perlawanan ataupun wujud dari menjauhkan

>
",

P
e,
%

sangat penting dalam kehidupan manusia. Bahkan Nabipun diutus oleh Allah
untuk membentuk Akhlak manusia agar menjadi bak dan mulia

sebagaimana yang termaktub dalam hadis berikut ini:

G 58 Y el )
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Artinya: Tidaklah aku (Muhammad) diutus melainkan untuk membentuk
Akhlak (manusia) yang baik.

Pembentukan Akhlak yang baik tidak hanya ditunjukan pada saat

berolahraga semata namun jug : /\

ahraga, Khususnya pada

yang tidak ke

Keinginan untuk menjaga ekstensi jatidiri, berkaitan dengan ke-aku-an diri

sebagai orang yang gagah, berani, tidak terkalahkan dan sebagainya,
biasanya dilakukan dengan tidak mengindahkan kaidah-kaidah maupun
sistem moral yang beriaku, baik moral sosial maupun agama.

d. Kegiatan olahraga sebagai pembentuk persaudaraan.




Silaturahmi yang dilaksanakan oleh para remaja setelah kegiatan

pertandingan merupakan indikator adanya upaya memperluas jaringan

persaudaraan.ikatan persaudaraan yang dijalin tidak hanya terbatas pada
lingkungan masjid saja /

remaja yang tergabung dal

diselenggarakan tidak hanya berada dilingkungan sekitar masjid Nurul Huda
saja tetapi juga mencakup wilayah desa Malabo.

Pelibatan remaja sebagai bagian dari kegiatan sosial yang
diselenggarakan oleh penggurus Masjid Nurul Huda berbeda dengan yang
diterapkan oleh masjid lain disekitar kecamatan Tandukkalua.Remaja di

masjid lain umumnya hanya menjadi panitia tambahan untuk mendukung
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tugas takmir masjid sedangkan dimasjid Nurul Huda, remaja diamanati

sebagai panitia tunggal yang mana seluruh manajemen pengelolaan dan

Indonesia.

dan dibekali de
pemimpin telah terasa kepekasz

Pengembangan metode dakwah mauidzoh hasanah yang dilakukan
oleh para remaja dalam bentuk olahraga maupun sosial, secara umum dapat
dirumuskan memiliki subtansi pendamping berupa aspek pembinaan dan
pembekalan remaja.Aspek pembinaan ferlihat pada upaya remaja untuk

melakukan perlawanan dan perubahan terhadap karakter remaja dalam
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konteks perkembangan remaja.Pembinaan yang dilakukan meliputi
pembinaan mental, keahlian dan ibadah.

Pembinaan mental terindikasi-dari pemberian tanggungjawab sebagai
pemimpin(kapten tim), pemberian amanat tugas serta mental sportifitas
(selalu bersikap baik.dalam bertanding), pembinaan keahiian terindikasi
dalam aspek olahraga dan-juga keahlian dalam berdakwah Keahlian dalam
berolahraga sudah terlihat dan kegiatan-kegiatan yang telah dapat
memberikan peningkatan keahlian pada para remaja. Keahlian dalam
berdakwah terlihat dari aganya keahlian remaja dalam menyampaikan pesan-
pesan isiam, meski masih dalam lingkup  pengajian kecil, sehingga dapat
diharapkan remaja mampu menjadi da'i yang mumpuni dalam menyiarkan
nilai-nilai ajaran Isiam. Keahlian dakwah yang lain adalah keahlian dalam
dakwah sosial. Pada lingkup ini, remaja telah dibina melalui-kegiatan tahunan
zakat maupun kurban serta keahlian dalam melayani masyarakat melalui
kerja bakti. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut nantinya akan memudahkan
remaja dalam mengembangkan dakwah sosial karena secara tidak langsung
mereka telah memiliki pengalaman dalam proses dakwah sosial.

Aspek pembekalan meliputi upaya membekali remaja dengan ilmu
agama, sosial dan olahraga.Pembekalan dalam bidang agama dilakukan
dengan memberikan materi wawasan keagamaan dalam acara pengajian
maupun disela-sela acara olahraga.Pembekalan di bidang agama dilakukan

secara lisan melalui ceramah singkat, obrolan-obrolan ringan maupun Tanya
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jawab dalam pengajian remaja.Pembekalan di bidang sosial dilakukan tidak
melalui ceramah melainkan melalui aktifitas-aktifitas sosial yang memberikan
ruang hubungan antara remaja deng_an grang-orang sekitarnya, khususnya
kalangan orang tua atau orang yang lebih dewasa Pembekalan di bidang
olahraga dilakukan dengan memberikan wawasan tentang. strategi dan
wawasan tentang sportifitas d alam berolahraga.

Konsep pengembangan metode dakwah mauidzoh hasanah dalam
konteks komunikasi dapat dijabarkan bahwa komunikasi untuk melakukan
perubahan tidak harus dilakukan secara lisan saja namun juga bisa dilakukan
dalam bentuk rekayasa keadaan sehingga mad'u dapat terbiasa melakukan
pesan dakwah yana disampaikan.Hal ini tampak pada pembiasaan remaja
untuk shalat dan menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan Para da'i selain
memberikan ceramah teoritis tentang. shalat da'i juga menyuruh remaja
shalat berjamaah di masjid .Da) juga merekayasa keadaan dimana mereka
menjadikan waktu shalat untuk berkumpui dan memulai aktifitas olahraga.
Selain itu, kegiatan keagaman juga dijadikan media rekayasa untuk
membiasakan remaja meramaikan program syiar islam tersebut dengan
menjadikan pengajian sebagal ‘mesin absensi’ pembentukan tim olahraga
(sepakbola) sebelum berlatih pada hari minggu.terobosan ini menurut penuiis
sangat berhasil dengan indikasi sederhana semakin bertambahnya kuantitas
remaja dalam kegiatan pengajian dan shalat berjamaah di masjid pada saat

diluar jam sekolah.




Pengembangan metode dakwah pada remaja di pandang dari segi

metode dakwah juga merupakan pengembangan metode yang termaktub

dalam Q.S. an-Nahl ayat 125. Padz 2but dinyatakan bahwa dapat

dilakukan melalui tiga \ \ ksana), mauidzoh

hasanah(ceramah dan. telz g :‘ ia :
- /;g,\"\ oAy,
. é’/ '}‘}5 3 o

-’-r

Indonesia metode ini hanya bertujuan untuk memberikan wawasan atau

mengigatkan mad'u tentang nilai-nilai ajaran islam.Model dakwah mujadalah
identik dengan debat yang saling berbantah untuk menambah wawasan atau

untuk menjatuhkan lawan. Mujadalah untuk menambah wawasan biasanya

dilakukan dikalangan internal muslim. sedangkan mujadalah untuk
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menjatuhkan biasanya dilakukan terhadap kelompok atau orang-orang non
muslim maupun muslim yang menyimpang.

Berdasarkan penjelasan diatas; pengembangan metode dakwah pada
para remaja desa Malabo secara garis besar berhaluan pada pengembangan
metode Al-mauidzoh hasanah yang didukung dengan metode al- hikmah dan
mujadalah internal.indikasifya adalah keterlibatan langsuno remaja sebagai
obyek yang melaksanakan materi dakwah yang diharapkan oleh dai yang
hanya melakukan rekayasa keadaan sosial dan bemberikan masukan.

Pengembangan metode dakwah yang dilakukan oleh dai dipandang
dari segi output(hesil yang didapat) lebih mengarah pada pembentukan
watak, keilmuan dan pelaku remaja yang berdasarkan pada nilai-nilai islam.
Ketiga elemen owuiput {ersebut menurut penulis sangat penéing dan
dibutuhkan oleh remaja dalam mengarungi dan melewati masa-masa
peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Labilnya gejolak emosi serta
dorongan seksualitas dapat membuat para remaja hilang arah dan
control.Hal ini diperparah dengan kebiasaan remaja yang menjauhi orang tua
dan cenderung mendekat pada teman sebaya. Berkumpulnya remaja dengan
remaja yang seharusnya mendapat bimbingan dari orang tua atau yang lebih
dewasa namun tidak mendapatan akan dapat membuat remaja semakin tidak
terarah sehingga memicu timbulnya perilaku-perilaku menyimpang yang tidak

diinginkan dan bertentangan dengan nilai-nilai sosial dan agama.




Pemberian binaan mental serta mendekatkan remaja dengan orang
yang lebih dewasa, seperti yang diterapkan oleh para dai pada kegiatan kerja
bakti dan olahraga, menurut pe | aspek penting dalam

najg.mental-mental yang

LI

imya, berdasarkan

analisis peneliti dilapangan pengembangan metode dakwah melalui kegiatan
olahraga dan sosial dinilai efektif terhadap pembinaan akhlak remaja di Desa
Malabo.




mengikuti pengajian yang diadakan di setiap Masjid yang ada di desa
Maiabo.
B. Saran-saran

1. Penyampaian materi dakwah lebih diperjelas agar para remaja mudah
mencerna materi metode dakwah mauidzoh hasanah dengan baik.




2. Waktu pelaksanaan metode dakwah mauidzoh hasanah di desa
Malabo lebih diperbanyak

3. Mengadakan evaluasi setiap
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